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1. Memenuhi Janji

a. Pengertian

Salah satu bukti berimannnya seseorang adalah memenuhi janji, dan ia
menjadi bagian dari akhlak terpuji yang seharusnya menghiasi pribadi setiap
orang beriman. Adapun padanan kata Jenjidalam bahasa Arab adalah “aqad’

Bab Z: Bukti Beniman: Memenuhi Janji. Mersyuicuri Mikmat, Memelihara Lisan
Mermtupi Aib Orang Lain

(Aac). Melalui kata ini, muncul kata vang sering kita dengar, vakni akad.
akidah, atau akad nikah.

Menurut bahasa, akad berarti perjanjian atau ikatan yang kuat. Jadi
memenuhi janji merupakan kewajiban dan menjadi tanda orang itu beriman
atau tidak. Itu sebabnya, jika dikaitkan dengan makna bahasa, maka janji
itu harus ditepati dan dipenuhi. dan kita diingatkan bahwa setiap janji akan
diminta pertanggung jawahan, sebagaimana Firman Allah Swi.:
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Artinya:....dan penuhilah fanji, karena janji itu pasti diminta pertanggung—
Jawabannya (Q.5. al-Isra'/17: 34).

Perhatikan juga, isi dan kandungan QS al-Maidah/5: 1 dan QS.
an-Nisa''4: 32).

Memenuhi janji menjadi faktor penting keberhasilan dan kesuksesan
seseorang. Begitu juga sebaliknya. Coba amati di sekeliling kalian, orang
yvang selalu menepati janjinya, akan dipercays semua orang; selalu dican
keberadaannya, karena jiwa amanahnya sudah membekas di hati banyak
orang. Jika tidak ada modal, banyak menyodori untuk membantunya, dan
masih banyak lagi keuntungan vang didapatkan. Belum lagi di akhirat
nanti.
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi {tulang
belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian

terhadap roh mereka (seraya berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhanmu?”

Mereka menjawab, “Betul (Engheu Tuhan kami), kami bersaksi” (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan,
Besungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini. " (Q.S. al-A'ral/7: 172)

Avat ini dengan jelas menyampaikan bahwa setiap manusia saat berada
di alam rub/rabim sudah menyampaikan janji setia untuk bertauhid dan
menjalani hidup di dunia yang didasari fitrah, karena fitrah itu sebenamya
jati diri manusia (pahami juga isi kandungan Q.S. ar-Rum/30: 30).

Misalnya saat kita melakukan kebaikan {(amal shaleh), hati menjadi
tenteram, sebaliknya setiap melakukan keburukan atau dosa, kebimbangan
dan keresahan hati yang didapat. Itulah fitrah yang seharusnya memandu
setiap langkah manusia dalam kehidupan sehari-hari.

2. Janji kepada sesama manusia.

Janji kepada manusia adalah janji-janji yang sudah dibuat dan disepakati,

baik sebagai pribadi maupun dengan lembaga atau pihak lain. Melalui janji-
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2. Mensyukuri Nikmat

a. Pengertian

Ada 2 kata dasar yang digunakan, yakni: Syukur dan Nikmat Syukur,
menurut bahasa berarti membuka atan menampakkan. Lawan dari syukur

adalah kufur yang berarti menutup dan menyembunyikan. Perhatikan Q5.
Ibrahim/14: 7, yaitw:

§ 38 )3 3 538 o SV 8G o S8 56 35
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi
Jjika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangar berat.”
(OS. Thrahim/14: 7).

Syukur merupakan bentuk keridhaan atau pengakuan terhadap rahmat
Allah Swt. dengan setulus hati. Makna lainnya adalah pujian atau pengakuan
terhadap segala nikmat Allah Swi. vang dibuktikan dengan kerendahan hati dan
ketulusan menerimanya yang diwujudkan melahn ucapan, sikap, dan perilaku.

Sementara makna nikmat, menurut bahasa adalah pemberian, anugerah,
kebaikan, dan kesenangan yang diberikan manusia, baik berupa rezeki, harta,
keluarga, maupun segala kesenangan yang lain. Seringkali kita diingatkan
oleh khatib atau dai, bahwa nikmat terbesar itu adalah Iman dan Islam,
termasuk juga nikmat schat wal “afiat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, mensyukuri nikmat adalah berterima
kasith kepada Allah Swi. atas segala nikmat yang telah dianugerahkan
kepada kita. Caranya adalah menggunakan segala nikmat tersebut, sesuai
dengan tujuan nikmat itu diberikan. Misalnya nikmat tangan, mata, dan
kaki, semuanya digunakan untuk hal-hal yang benar menurut Allah Swt,
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3. Memelihara Lisan
a. Pentingnya Menjaga Lidah

Lidah atau lisan bisa dikatakan sebagai bagian anggota tubuh yang sangat
berharga. Betapa tidak! Melalui lisan yang tidak tertata, muncul pertengkaran
dan perselisihan. Lisan juga, bisa membuat malapetaka yang besar, bahkan
pembunuhan yang tidak terkira akibatnya. Selanjutnya, penggunaan lisan
yang tidak terjaga, menjadikan perang yang menimbulkan korban jiwa
mulai dari hitungan yang kecil, sampai mencapai ribnan, bahkan jutaan.

Sebaliknya, melalui lisan juga muncul pelbagai macam kedamaian
kesejukan, cinta dan harapan vang tersemai di lubuk jiwa untuk satuan,
puluhan, ribuan, jutaan bahkan milyaran umat manusia. Masih banyak
manusia yang tetap memelihara harapan, meski kondisinya memprihatinkan
dan mengenaskan, karena masih percayakepada janji-janji yang disampaikan.
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Misalnya, melalui lisan para nabi dan rasul, dalam bentuk wahyu atau
shuhuf(shahifah), saat kini masih banvak dijumpai manusia beriman dengan
segala plus minusnya. Karena itu, kita semua, termasuk sebagai pelajar harus
tetap rajin belajar dan sungguh menuntut ilmu, meskipun di sekitar kalian
muncul pelbagai macam berita dan informasi negatif tentang kondisi negara
dan dunia yang semakin mengkhawatirkan, akibat problema vang semakin
menumpuk, dunia yang memasuki jurang resesi, ditambah adanya penyakit
yvang masuk ke dalam kelompok pandemi (misalnya Covid 19).

Berlandaskan paparan tersebut, lidah dan lisan kita harus tetap dijaga
dengan baik (Q.S. al-Ahzab/33: T70-71). Tipis sekali perbedaan antara bahagia
dan celaka serta senang susah, hanya dari penggunaan lidah. Apalagi jika
dikaitkan dengan ajaran Islam yang sudah memberi rambu-rambu dalam
penggunan lidah. Kita diingatkan oleh Allah Swt. dengan fiman-Nya. yakni:
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Artinya: Pada hari, (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas
mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan (Q.5, an-Nar/24: 24).

Ayat ini menjelaskan, saat orang-orang vang begelimang dosa akan
diazab oleh Allah Swi. di akhirat nanti, mereka membantah dan mengingkari
perbuatan buruk mereka, maka anggota tubuhnya menjadi saksi. Lidah,
lisan, tangan dan kaki mereka menjadi saksi dan menceritakan dengan rinci
apa saja yang mereka lakukan, sehingga tidak bisa berdalih lagi.

Bahkan di ayat lain (khususnya di Q5. Yasin), lisan dan mulut akan
dikunci, termasuk diingatkan juga, bahwa lisan itu adalah anugerah Allah,
kita semua dapat berbicara juga atas karunianya, lalu kenapa disalahgunakan?

(perhatikan isi kandungan Q.S. Fushshilat/41: 21), I!'II L|VEWO RKSH E ETS



4. Menutup Aib Orang Lain
a. Pengertian

Aib adalah cela, cacat, nista, noda, perilaku hina, atau ada juga bermakna
kiasan, yaitu: arang di muka Biasanya digunakan dalam kalimat, bagaikan
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menaruh arang di muka. Melalui kalimat itu, vang bersangkutan sudah dibuka
aibnya, sehingga sangat malunya, hancur lebur martabat dan nama baiknya,
seakan-akan sudah runtuh hidupnya, disebabkan aibnya dibuka atau tersebar.

Begitu beratnya keburukan akibat aib yang dibuka, maka siapa pun kita,
jika mengetahui aib, maka hendaklah kita menutupi dan menyimpan rapat-
rapat aib tersebut, jangan sampai malah disebar ke khalayak ramai. Kenapa
bisa begitu? Jawabannya jika kita sendiri mempunyai aib, inginnya aib itu
disimpan rapat-rapat dan enggan jika aib itu tersiar.

Tidak ada satu pun manusia yang ingin aib

dibuka. Aib adalah keburukan yang bersifat Allah Swr.
rahasia. Disebabkan sifatnyva vang rahasia, banyak sekali
biasanya hanya diketahui oleh vang bersangkutan, menutup aib

atau beberapa orang tertentu. Mayoritas orang, hamba-Nya, lalu
bahkan bisa dikatakan ‘orang gila’, ingin aibnya kenapa banyak
terus tersembunyi, tidak ada yang ingin aibnya manusia malah

terbuka atau disiarkan pihak lain. ﬂlllbl.klt-ﬂ VEWO R Ks H E ETs




Begitu beratnya keburukan akibat aib yang dibuka, maka siapa pun kita,
jika mengetahui aib, maka hendaklah kita menutupi dan menyimpan rapat-
rapat aib tersebut, jangan sampai malah disebar ke khalayak ramai. Kenapa
bisa begitu? Jawabannya jika kita sendiri mempunyai aib, inginnya aib itu
disimpan rapat-rapat dan enggan jika aib itu tersiar.

Tidak ada satu pun manusia vang ingin aib
dibuka. Aib adalah keburukan yang bersifat
rahasia. Disebabkan sifatnva vyang rahasia,
biasanya hanya diketahui oleh yang bersangkutan,
atau beberapa orang tertentu. Mayoritas orang,
bahkan bisa dikatakan ‘orang gila’, ingin aibnya
terus tersembunyi, tidak ada vang ingin aibnya
terbuka atau disiarkan pihak lain.

Setiap manusia, tampil dengan kelebihan
dan kekurangan Itu sifat dasar yang dimiliki
setiap orang. Hal terbaik yang dapat dilakukan
seseorang, sepanjang hidupnya adalah terus
menemukan kelebihan, dan di saat yang bersamaan mampu mengurangi
kekurangan dirinva. Di antara kekurangan itu, muncul aib-aib yang harus
ditutupi. dikarenakan pelbagai macam sebab dan alasan.
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